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Ringkasan  
PERAN AKTIVIS PERLINDUNGAN ANAK TERPADU BERBASIS 

MASYARAKAT (PATBM) DALAM MENCEGAH KEKERASAN ANAK 
DI KELURAHAN KALIDONI KOTA PALEMBANG 

 
Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) merupakan 

gerakan dari jaringan atau kelompok warga pada tingkat masyarakat yang bekerja 
secara terkoordinasi untuk mencapai tujuan perlindungan anak. Tujuan dari 
penelitian ini ialah untuk mengetahui dan memahami peran aktivis Perlindungan 
Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) dalam mencegah kekerasan anak 
di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
kualitatif deskripsi. Pengumpulan data dalam penelitian diperoleh melalui 
observasi, wawancara secara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
adalah kegiatan yang dilakukan oleh aktivis Perlindugan Anak Terpadu Berbasis 
Masyarakat (PATBM) mempunyai peran dalam mencegah kekerasan anak di 
Kelurahan Kalidoni yang terdiri dari kegiatan untuk anak, kegiatan untuk orang 
tua dan kegiatan untuk masyarakat. Kemudian hambatan yang dialami oleh aktivis 
Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) dalam menjalankan 
perannya adalah Masyarakat dan keluarga masih ragu dalam melaporkan tindak 
kekerasan serta Minimnya dana anggaran dalam kegiatan Perlindungan Anak 
Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM). 

 
Kata Kunci: Aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 
(PATBM), Peran dan Kekerasan Anak  
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Summary 
THE ROLE OF COMMUNITY-BASED INTEGRATED CHILD 

PROTECTION ACTIVISTS (PATBM) IN PREVENTING CHILD 
VIOLENCE IN KALIDONI VILLAGE, PALEMBANG CITY 

 
Community-Based Integrated Child Protection (PATBM) is a movement 

of networks or groups of citizens at the community level who work in a 
coordinated manner to achieve child protection goals. The aim of this research is 
to find out and understand the role of Community-Based Integrated Child 
Protection (PATBM) activists in preventing child violence in Kalidoni Village, 
Palembang City. The research method used is qualitative description. Data 
collection in research was obtained through observation, in-depth interviews and 
documentation. The results of this research are that activities carried out by 
Community-Based Integrated Child Protection (PATBM) activists have a role in 
preventing child violence in Kalidoni Village, consisting of activities for children, 
activities for parents and activities for the community. Then the obstacles 
experienced by Community Based Integrated Child Protection (PATBM) activists 
in their efforts are that the community and families are still hesitant in reporting 
acts of violence and the lack of budget funds for Community Based Integrated 
Child Protection (PATBM) activities. 
 
Keywords: Community-BasedIntegrated Child Protection (PATBM), The 
Role ofActivists, Child Violence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak adalah amanah sekaligus titipan berharga dari Tuhan Yang Maha 

Esa bagi kedua orang tuanya. Orang tua yang memiliki peranan penting dalam 

memberikan pemahaman, pendidikan, kehangatan, serta dukungan secara 

emosional serta tidak melihat tanpa adanya perbedaan jenis kelamin dalam diri 

anak merupakan salah satu cara untuk menghargai harkat, martabat, dan hak-hak 

anak sebagai manusia yang diakui oleh negara serta harus dijunjung tinggi. Anak 

merupakan bagian terpenting dari generasi muda yaitu sebagai pewaris perjuangan 

bangsa dan sumber daya manusia kedepannya sehingga membutuhkan bimbingan 

dan perlindungan secara berkelanjutan untuk mewujudkan kehidupan mental dan 

tumbuh kembang yang baik (Kartono, 1992). Pada dasarnya anak membutuhkan 

perawatan, perlindungan, pengajaran dan kasih sayang dari orang tuanya, hal ini 

dilakukan untuk menjamin pertumbuhan mental dan fisik anak, keluarga yang 

harmonis dan penuh kasih sayang merupakan faktor utama pada perkembangan 

anak secara menyeluruh. 

 Menurut ketentuan Pasal 89 KUHP kekerasan adalah perbuatan yang 

menggunakan kekuatan jasmani secara tidak sah seperti melakukan kekerasan 

fisik dengan atau tanpa benda seperti memukul, menendang, menyepak dan lain 

sebagainya adalah hal yang melanggar hukum (Gultom, 2014). Kekerasan pada 

anak diumpamakan seperti fenomena yang tersembunyi dan sulit 

terungkap karena anak yang menjadi korban kekerasan memilih untuk diam 

karena pengalamannya merupakan aib untuk keluarga (Prayanti, 2011).Child 

Abuseatau perlakuan salah pada anak dimulai dari yang bersifat fisik (Physical 

Abuse), seksual (Sexsual Abuse), psikis (Mental Abuse), hingga sosial (Social 

Abuse) yang mengarah pada kekerasan struktural. Femal genital multilation dan 

hukuman badan (corporal punishmet) pada masyarakat bentuk kekerasan anak 

yang sering kali terlepas dari jeratan hukum serta secara budaya diterima sebagai 

hal yang wajar dilakukan. Richard J Gelles dalam (Hamda, 2019) mengemukakan 

bahwa kekerasan pada anak terjadi akibat dari berbagai faktor personal dan sosial. 
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Faktor-faktor tersebut dikategorikan kedalam empat kategori yaitu: (1) 

Pewaris kekerasan antar generasi adalah seseorang yang pernah mengalami 

kekerasan saat kecil dan membawa trauma saat dewasa. (2) Stress sosial adalah 

keadaan seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. (3) Isolasi sosial 

adalah keadaan seseorang yang mengalami penurunan kegiatan interaksi dengan 

orang lain disekitarnya. (4) Struktur keluarga yang teridiri dari ayah, ibu, dan anak 

berjalan sesuai dengan hak dan kewajibannya. Dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 yang mengalami perubahan menjadi Undang-Undang Nomor 35 

intah, 

Pemerintah Daerah, Masyarakat, Keluarga, Orang Tua atau Wali berkewajiban 

persentase kasus kekerasan pada anak di Kota Palembang adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 1  
Persentase Kasus Kekerasan Pada Anak di  

Kota Palembang Tahun 2018-2022 
No Tahun Jumlah Kasus Persentase 

1 2018 7 8,23 
2 2019 10 11,76 
3 2020 27 31,76 
4 2021 16 18,82 
5 2022 25 29,41 

Jumlah - 85 100% 
Sumber: data diolah oleh peneliti, 2022  

Berdasarkan persentase kasus kekerasan pada anak tabel 1.1 dijelaskan 

bahwa kekerasan pada anak di Kota Palembang tahun 2018 berjumlah 7 kasus. 

Tahun 2019 kasus kekerasan meningkat mencapai 3,53%menjadi 10 kasus, 

selanjutnya pada tahun 2020 kasus kekerasan meningkat mencapai 20% menjadi 

27 kasus. Tahun 2021 kasus kekerasan anak menurun mencapai 12,94% menjadi 

sekitar 16 kasus dan terakhir kasus kekerasan di tahun 2022 meningkat sekitar 

10,59% sehingga mencapai 25 kasus kekerasan. Kekerasan pada anak paling 

banyak terjadi pada tahun 2020 dan paling sedikit pada tahun 2018. Kekerasan 

terhadap anak bukan hanya terjadi kepada anak laki-laki tetapi juga anak 

perempuan yang dimana segala bentuk perbuatan yang mengakibatkan 

kesengsaraan pada anak baik secara fisik, psikis, seksual dan penelantaran 

termasuk ancaman hukum yang harus ditindak lanjuti dan diberi hukuman sesuai 

Undang-Undang Perlindungan Anak yang berlaku.  
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Perlindungan Anak dalam hal ini adalah semua langkah pengembangan 

gerakan yang terstruktur untuk mencegah dan merespon cepat tindak kekerasan 

pada anak seperti yang diatur dalam Konvensi Hak Anak (KHA) Instrumen 

Hukum dan Hak Asasi Manusia (HAM) tertuju pada UU RI Nomor 23 tahun 2002 

dan UU RI Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Perlindungan Anak 

Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) merupakan salah satu program yang 

dibentuk Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(Kemenpppa) pada tahun 2016 di 34 Provinsi 68 Kabupaten/Kota dan 136 

Desa/Kelurahan. Salah satu provinsi yang menjadi sasaran plot project 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) yaitu Provinsi 

Sumatera Selatan berdasarkan 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan terdapat dua 

lokasi yang dituju yaitu Muaratara dan Kota Palembang. 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) Kelurahan 

Kalidoni terbentuk pada tanggal 28 November 2018. Aktivis Perlindungan Anak 

Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) merupakan orang-orang yang memiliki 

kepedulian terhadap isu perlindungan anak serta secara sukarela menyatakan 

kesediaannya untuk menjadi tim kerja yag aktif dalam menggerakan Perlindungan 

Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM). Disamping itu aktivis 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat diharapkan untuk memiliki 

kemampuan dalam merumuskan rencana dan mengelola sumberdaya yang 

diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan perlindugan anak termasuk 

mengikutsertakan orang-orang untuk berpartisipasi aktif dalam mensosialisasikan 

hak anak, mencegah kekerasan pada anak, membantu mengarahkan penanganan 

secara tepat, mengelola data dan informasi serta ikut melakukan monitoring. 

Kader aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) boleh 

berasal dari berbagai sektor organisasi, lembaga kemasyarakatan atau warga yang 

berkoordinasi langsung dengan kepala lurah atau kepala desa. Perekrutan aktivis 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) dilakukan oleh 

fasilitator pengembangan Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 

(PATBM)yang merupakanseorang relawan yang peduli terhadap isu perlindugan 

anak dan bersedia diberi tugas oleh Badan atau Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Dan Perlindungan Anak di Kabupaten/Kota untuk mengembangkan Perlindungan 



4 
  

                                                                                Universitas Sriwijaya 
 

Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) di desa/kelurahan yang 

bekerjasama dengan pemerintah desa/kelurahan, perwakilan tokoh-tokoh 

masyarakat, forum anak setempat, dan masyarakat. Kemampuan aktivis 

Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) diperkuat melalui 

pelatihan-pelatihan atau kegiatan pengembangan kapasitas lainnya seperti 

pelayananan konsultasi dan proses pendampingan oleh fasilitator, penyertaan 

dalam forum pertemuan, diskusi yang berkaitan dengan perlindungan anak. 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh aktivis Perlindungan Anak Terpadu 

Berbasis Masyarakat (PATBM) di desa/kelurahan dusun/rt/rw pada hakekatnya 

mengacu kepada sasaran perlindungan anak yang secara ringkas mencakup 

kegiatan yang bertingkat yaitu: (1) Kegiatan tingkat anak-anak yang diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan anak dalam melindungi hak-haknya termasuk 

melindungi diri dari kekerasan yang terjadi. (2) Kegiatan tingkat keluarga yang 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan orang tua dalam mengasuh anak 

sesuai dengan perkembangan usia dan hak-hak anak serta menguatkan 

pelaksanaan fungsi keluarga seperti membangun komunikasi dan keharmonisan 

keluarga. (3) Kegiatan tingkat komunitas atau masyarakat yang diarahkan untuk 

membangun dan memperkuat sebuah norma anti kekerasan pada anak yang berada 

di dalam lingkungan tersebut.Hal ini sesuai dengan Keputusan Lurah Kalidoni 

Kecamatan Kalidoni Kota Palembang tentang pembentukan Aktivis Perlindungan 

Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) Kelurahan Kalidoni yang memiliki 

(10) kader aktivis dari berbagai latar belakang yang berbeda-beda dengan harapan 

melalui terbentuknya aktivis ini masyarakat akan semakin mampu mengenali, 

menelaah dan berinisiatif dalam mencegah tindak kekerasan pada anak khususnya 

di Kelurahan Kalidoni dengan mengembangkan fungsi struktur  kelembagaannya. 

Tabel 1. 2  
Jumlah Kasus Kekerasan Anak  Di Kelurahan Kalidoni Tahun 2018-2022 

No Nama Umur Jenis Kelamin Kasus Kekerasan 

1 M 10 tahun Laki-laki Masuk penjara akibat mencuri 
2 AZ 5 tahun Perempuan Pelecehan 

3 RR 7 tahun Perempuan Pelecehan 

4 L 13 tahun Perempuan Bullying, Pelecehan 

Sumber data : diolah peneliti, 2022  
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Berdasarkan data tabel 1.2 tentang kasus kekerasan anak yang pernah 

terjadi di Kelurahan Kalidoni dan mekanisme penyelesaian kasus kekerasan anak 

oleh aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) di 

Kelurahan Kalidoni Kota Palembang. Kasus kekerasan tersebut adalah: 

1. Kasus kekerasan pertama terjadi kepada anak laki-laki berumur 10 tahun 

bernama apa dirumah seorang dokter ternama di 

Sumatera Selatan, karena dokter tersebut merasa sering kehilangan maka 

dokter itu langsung melimpahkan semua kehilangan 

membawa korban ke polsek kalidoni untuk dipenjarakan sebagai efek jera. 

Ibu K merupakan salah satu aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat (PATBM) yang mengetahui hal ini langsung menjelaskan 

bagaimana latar belakang anak tersebut kepada dokter yang ingin 

tetapi Ibu K terusmenjelaskankepada dokter tersebut 

bahwa anak ini berasal dari keluarga miskin yang masih bersekolah. 

2. Kasus Kekerasan kedua terjadi kepada anak perempuan berusia 5 tahun. 

Kejadian ini terjadi pada pertengahan tahun 2019 kronologinya dimulai 

pada sore hari ibunya ternyata 

korban malah pergi ke warung lain untuk jajan, padahal didepan rumah 

korban terdapat warung juga, p -laki berusia 

30 tahun dengan kebutuhan khusus (idiot) yang dibuatkan warung oleh 

orang tuanya supaya memiliki 

dan diiming-

yang sedang dalam keadaan sepi. Disana korban ditiduri oleh pelaku dan 

peristiwa tersebut diketahui ketika ibu korban akan memandikan korban. 

3. Kasus kekerasan ketiga adalah pelecehan seksual yang terjadi kepada anak 

kekerasan ini adalah seseorang 

merupakan tetangga korban. Awal mula terungkapnya kasus ini karena ada 

J

kepada ibu korban dan secara bersama-sama langsung menghadap pak 
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johan selaku ketua Rt untuk melaporkan kejadian tersebut ke kelurahan 

yang juga melibatkan aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat (PATBM) untuk mendampingi korban serta keluarga dalam 

mencari keadilan dengan bantuan pihak berwajib untuk menangkap 

pelaku sehingga 

secara tidak langsung korban sering berinteraksi 

sepertidigendong-gendong dan membaringkan korban di tempat tidur 

miliknya sambil diiming-imingi jajanan dan pelaku 

bejatnya dengan menyempilkan alat kelaminnya di dubur korban. 

4. Kasus kekerasan keempat adalah bullying dan pelecehan seksual kepada 

tersebut terjadi ketika ibu korban tidak dapat 

sekolah, akhirnya korban pulang dengan dua temannya melewati jalan 

pintas dibelakang sekolah tanpa mereka sadari dibelakang mereka ada 2 

anak laki-laki yang juga mengikuti mereka, setelah berpisah di pertegahan 

anjutkan pejalanannya sendiri menuju rumah belum 

laki-laki tersebut dan dibawa kesebuah rumah kosong secara spontan 

badan korban di dorong kearah dinding dan langsung dilecehkan, setelah 

itu salah satu anak laki-laki tersebut memberikan uang kepada temannya 

untuk bergantian melecehkan korban. Dari kedua anak tersebut ada yang 

hanya memasukan kedua jarinya kedalam vagina korban sehingga terdapat 

selaput darah yang keluar dari kelamin korban. 

Mekanisme penyelesaian Kasus Kekerasan Anak Melalui Aktivis Perlindugan 

Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) di Kelurahan Kalidoni yaitu: 

1. Mekanisme penyelesaian kasus pertama yaitu kejadian kekerasan secara 

psikis (efek jera) oleh seorang dokter kepada 

dankerjasamanya dengan polsek kalidoni 

sebagai salah satu aktivis yang aktif dalam memberikan sosialisasi dalam 

menyelesaikan kasus beliau langsung memberikan respon cepat dalam 

menanggapi kasus anak tersebut yaitu dengan mendatangi lapas anak dan 
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meminta dokter tersebut mencabut laporannya, 

sekalipun dokter tersebut sering kehilangan barang atau kelapa bukan 

berarti anak tersebut yang mencuri. dokter itu untuk 

menyelesaikan masalah dengan berdamai secara kekeluargaan dan 

melepaskan anak tersebut dari lapas anak . 

2. Mekanisme penyelesaian kasus kedua dilakukan ketika  

melaporkan kasus pelecehan yang dialami oleh anaknyakepada ketua rt 

setempat danaktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 

(PATBM) untuk memberikan solusi pelayanan serta penanganan kasus 

pelecahan, langkah pertama yang dilakukan aktivis PATBM adalah 

mengunjungi korban dengan 

menceritakan kembali detail kronologinya agar dapat di analisis lebih jauh 

permasalahan yang terjadi. Penanganan selanjutya adalah mempertemukan 

kedua orang tua dari korban dan pelaku untuk melakukan mediasi yang 

diselenggarakan oleh aktivis PATBM dan para penanggung jawab wilayah 

yang terlibat mengenai permasalahantersebut. Dalam kasus ini pelaku 

merupakan seseorang yang sudah berumur 30 tahun maka orang tua 

korban berharap untuk pelaku dapat dihukum seberat-beratnya sesuai 

dengan hukum yang berlaku dan diserahkan kepada pihak berwajib.  

3. Mekanisme penyelesaian kasus ketiga yaitu kejadian pelecehan seksual 

yang dialami oleh anak perempu Melalui 

laporan ibu korban kepada aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat (PATBM) perwakilan aktivis PATBM langsung bergerak 

cepat dalam memberikan penanganan untuk menindak lanjuti 

permasalahan yang terjadi. Pelayanan yang dilakukan adalah mendatangi 

korban utuk melakukan konseling dengan didampingi psikolog anak yang 

disediakan oleh aktivis PATBM supaya korban tidak takut saat dimintai 

keterangan, dengan adanya kesepakatan dari kedua belah pihak keluarga 

korban dan aktivis untuk melaporkan pelaku langsung kepada pihak yang 

berwajib supaya tidak ada lagi kasus serupa yang dilakukan oleh kakek 

berumur 60 tahun tersebut kepada anak dibawah umur. 
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4. Mekanisme pelayanan kasus keempat yaitu kejadian bullying dan 

pelecehan seksual yang dialami oleh remaja berumur 13 tahun bernama 

Ibu korban yang melaporkan kasus bullying dan pelecehan seksual 

tersebut kepada aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 

(PATBM) untuk dapat memberikan solusi pelayanan serta penanganan 

kepada kasus ini, untuk menemukan jalan tengahnya aktivis Perlindungan 

Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) menemui korban untuk 

dapat menceritakan lebih detail kronologis kejadiannya, sehingga aktivis 

dapat menganalisis lebih jauh permasalahan yang terjadi. Ibu korban juga 

meminta aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat 

(PATBM) untuk mendampingi keluarga dalam membawa kasus ini kepada 

pihak yang berwajib, namun dengan berat hati pihak berwajib tidak dapat 

menghukum pelaku karena usianya yang masih dibawah umur (pelajar) 

dan menyarankan pelaku untuk dikembalikan kepada orang tuanya supaya 

lebih diawasi dan dibina agar tidak melakukan hal yang serupa kembali. 

Disimpulkan bahwa peran dari adanya aktivis Perlindugan Anak Terpadu 

Berbasis Masyarakat (PATBM) telah berjalan dengan  baik bukan hanya dalam 

mencegah kekerasan terhadap anak, tetapi juga kepada penyelesaian kasus 

kekerasan yang terjadi di Kelurahan Kalidoni. Aktivis Perlindungan Anak 

Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) sebagai pemberi penanganan dan 

penyedia layanan public untuk dapat menjembatani serta menyelesaikan berbagai 

bentuk kekerasan, menciptakan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik lagi 

dengan mengedepankan sepenuhnya kepentingan dan terpenuhinya hak anak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan masalah utama pada 

penelitian ini adalah 

Berbasis Masyarakat (PATBM) Dalam Mencegah Kekerasan Anak Di Kelurahan 

 Rumusan masalah diturunkan menjadi:   

1. Kegiatan apa yang dilakukan aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis 

Masyarakat (PATBM) Dalam Mencegah Kekerasan Anak Di Kelurahan 

Kalidoni Kota Palembang?  
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2. Apa hambatan yang dialami oleh aktivis Perlindungan Anak Terpadu 

Berbasis Masyarakat (PATBM) dalam mencegah Kekerasan anak di 

Kelurahan Kalidoni Kota Palembang?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

Peran Aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) Dalam 

Mencegah Kekerasan Anak Di Kelurahan Kalidoni adalah: 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa peran aktivis PATBM dalam 

mencegah kekerasan anak di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang.  

2. Untuk mengetahui hambatan apa yang ditemui aktivis PATBM dalam 

mencegah kekerasan anak di Kelurahan Kalidoni Kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dibidang sosiologi gender dan sosiologi keluarga serta menjadi 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Peran 

Aktivis Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM).  

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat memperbaharui dan mengelola kebijakan-

kebijakan tentang Perlindungan Anak Terpadu Berbasis Masyarakat (PATBM) di 

Kelurahan Kalidoni. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan untuk menambah lebih banyak aktivis yang 

peduli dan mencegah kekerasan terhadap anak terutama masyarakat yang berada 

disekitaran Kelurahan Kalidoni maupun Kelurahan yang ada di Kota Palembang. 
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